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ABSTRAK

Reana Gea. 2022. Pengaruh Metode Storyboard Terhadap Keterampilan
Menulis Deskripsi di SMP N 4 Air Kumbang. Skripsi, Program Studi Pendidikan
Bahasa Indonesia, Program Strata Satu (SI), Fakultas Keguruan dan [Imu
Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing: (I) Dra. Hj.
Listini, M.Pd. (II) Dra. Hj. Sri Parwanti M.Pd.

Kata kunci: pengaruh, metode storyboard, menulis, teks deskripsi.

Latar belakang penelitian ini adalah menulis merupakan keterampilan
berbahasa yang sifatnya produktif dan exspresif. Melalui menulis si penulis
menuangkan gagasan, ide, dan pendapat kepada pembaca mengenai sesuatu
yang dipikirkan, dirisaukan ataupun dirasakan secara tertulis. Menulis teks
deskripsi hendaknya dipahami oleh seluruh siswa. Tingkat keberhasilan
menulis teks deskripsi pada siswa disebabkan oleh berbagai faktor, yaitu
kurangnya minat, sulitnya memahami objek, tema yang akan di deskripsikan.
Masalah dalam penelitian ini adalah apakah metode storyboard berpengaruh
terhadap keterampilan menulis deskripsi di SMP N 4 Air Kumbang. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan pengaruh metode
storyboard terhadap keterampilan menulis deskripsi di SMP N 4 Air
Kumbang. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 143 siswa dari seluruh
siswa kelas VII SMP N 4 Air Kumbang dan sampel penelitian ini berjumlah 70
siswa, dari kelas VII A berjumlah 35 siswa sebagai kelas eksperimen dan
kelas VII C 35 siswa sebagai kelas kontrol. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode eksperimen dengan menggunakan desain
penelitian true experimental design bentuk pretest - posttes control group
design. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

tes (tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis berbentuk
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uraian dalam materi menulis deskripsi). Hasil penelitian ini diketahui bahwa
siswa kelas eksperimen dengan mengunakan metode storyboard diperoleh
nilai rata-rata 84,57 dan standar deviasinya 21,29 dan hasil siswa kelas
kontrol dengan tidak menggunakan metode storyboard diperoleh nilai rata-
rata 68 dan standar deviasinya 265,71 setelah datanya dianalisa, maka
didapat nilai rata-rata kelas eksperimen lebih baik dari nilai rata-rata kelas
kontrol. Kemudian dari hasil analisis data dengan menggunakan statistik uji-t
diperoleh t-hitung=3,15, sedangkan t-tabel dengan DK=68 sebesar 1,66
sehingga t-hitung=3,15>t-tabel= 1,66. Jadi dapat disimpulkan pembelajaran
menulis deskripsi dengan mengunakan metode storyboard berpengaruh di
bandingan pembelajaran menulis deskripsi tidak menggunakan metode
storyboard. Hal ini ditandai dengan pemerolehan nilai siswa yang meningkat

dari pada sebelumnya secara signifikan.

vii
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BABI1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Menulis merupakan keterampilan berbahasa yang sifatnya produktif
dan ekspresif. Melalui menulis si penulis menuangkan ide-ide, gagasan dan

pendapat kepada pembaca.

Teknik storyboard merupakan salah satu strategi yang ditujukan
untuk pembelajaran menulis. Teknik storyboard tidak hanya digunakan oleh
penulis handal, akan tetapi juga bisa digunakan oleh penulis pemula, dan
bahkan digunakan oleh siswa yang mengalami remedial karena kesulitan
menulis. Teknik storyboard merupakan teknik pramenulis yang menekankan
pada elaborasi (penjelasan secara rinci), prediksi (perkiraan), penumbuhan

gagasan, dan pengurutan (Weisendanger, 2001: 161).

Rendahnya kemampuan menulis merupakan permasalahan yang
sering dihadapi dalam pembelajaran bahasa Indonesia yang ada di sekolah.
Permasalahan ini disebabkan karena siswa tidak memiliki kemampuan
menuangkan ide-ide untuk menjadikannya dalam bentuk tulisan.
Permasalahan yang dihadapi siswa tersebut disebabkan oleh berbagai faktor
diantaranya adalah faktor malas melakukan aktivitas menulis, tidak pernah
berlatih dalam menulis, kegiatan pembelajaran tidak mengalami perubahan,
proses belajar yang dilakukan guru hanya tugas dan siswa memperhatikan

atau melaksanakannya (Farida, 2011:5)

Guru haruslah kreatif dalam menyajikan materi pembelajaran teks
deskripsi agar mampu meningkatkan semangat siswa untuk aktif dalam
kegiatan pembalajaran tersebut. Subadiyono (2012:41) menjelaskan bahwa

membangun kebiasaan menulis di sekolah merupakan tanggung jawab pada



pengajar. Dalam membiasakan menulis ini pada pengajar memerlukan
seperangkat pengetahuan yang terkait dengan aktivitas menulis tersebut.
Selanjutnya, Wena (2012:160) menjelaskan bahwa kegiatan pembelajaran
selalu melibatkan tiga unsur pokok yang saling berkaitan, yaitu unsur dalam
penyampaian pesan dalam hal ini adalah guru mata pelajaran, subjek
penerima pesan dalam hal ini adalah siswa, dan komponen utama atau pesan
berupa materi pelajaran. Kegagalan yang sering terjadi dalam proses
pembelajaran di sekolah disebabkan penyampaian atau komunikasi yang
kurang tepat. Salah satu alternatif agar terhindar dari masalah tersebut
adalah menyajikan metode pembelajaran yang memudahkan siswa

memahami materi.

Fenomena mengenai kemampuan menulis siswa yang belum
menggembirakan juga terjadi di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 4
Air Kumbang. Hasil pengamatan atau observasi awal yang peneliti lakukan di
SMP Negeri 4 Air Kumbang ditemukan bahwa hasil menulis deskripsi dari 34
siswa terdapat sebanyak 23 siswa (67,65%) masih rancu atau kacau. Objek
yang dideskripsikan tidak sesuai dengan objek sebenarnya dan juga tidak
rinci. Struktur kalimat yang ditulis oleh siswa juga masih keliru. Oleh sebab
itu, hasil menulis deskripsi masih rendah dan tidak mencapai kriteria
ketuntasan minimal yang telah ditentukan oleh sekolah yaitu sebesar 70,
sedangkan sebanyak 11 siswa (41,67%) telah mencapai kriteria ketuntasan
minimal tersebut. Nurhayati (2019:3) menjelaskan bahwa hasil tes menulis
yang dilakukan siswa umumnya kurang koheren. Selain itu, permasalahan
lainnya adalah hasil teks deksripsi siswa juga kurang kohesif. Tulisan siswa
sering melakukan pengulangan. Tanda baca dan huruf besar yang ditulis oleh

siswa juga masih banyak yang keliru dan kacau.

Pengajaran menulis di sekolah memberikan harapan kepada siswa
agar mampu membuat tulisan yang tepat, serta mampu mendeskripsinya

dengan baik. Kompetensi dasar menulis teks deskripsi berkaitan dengan



memahami objek yang ditulis, menyajikan data, gagasan, kesan, struktur,
serta kebahasaan baik secara lisan dan tulis. Menulis teks deskripsi
hendaknya dapat mengamati objek dengan baik. Oleh sebab itu, diperlukan
metode pembelajaran yang dapat memudahkan siswa untuk menulis

dekripsi. Salah satunya adalah mengunakan metode storyboard.

Selain itu, menurut Gani (2012:3), rendahnya kemampuan menulis
deskripsi peserta didik disebabkan sulitnya memahami objek atau tema yang
akan dideskripsikan, urutan menyusun data yang tidak tepat, serta sulit
mendeskripsikan kerangka tulisan menjadi karangan atau tulisan dalam
bentuk deskripsi sesuai dengan tema yang ditetapkan. Oleh sebab itu,
diperlukan alternatif lain agar pembelajaran bahasa Indonesia lebih

menyenangkan.

Khotimah dan Suryandari (2016:492) menjelaskan bahwa menulis
teks deskripsi adalah pembelajaran bahasa yang dianggap paling rumit
dibandingkan dengan keterampilan bahasa lainnya. Kegiatan menulis teks
deskripsi tidak hanya menulis kata-kata yang dibentuk menjadi sebuah
kalimat, tetapi juga harus mendapatkan ide untuk pengembangan menjadi
suatu struktur karangan yang beraturan. Selain itu, Yani (2016:26) juga
menyatakan bahwa perencanaan dalam pembelajaran menulis teks deskripsi
yang menarik dapat dilakukan dengan memanfaatkan fasilitas sekitar

ataupun dengan memanfaatkan media.

Menulis teks deskripsi hendaknya dipahami oleh seluruh siswa.
Menulis teks deskripsi ini telah diperkenalkan di tingkat sekolah dasar
sehingga dapat menggambarkan sesuatu secara rinci. Namun, pada
kenyataanya kemampuan menulis teks deskripsi masih rendah sehingga
perlu ditingkatkan. Trawoco (2016:115) menjelaskan bahwa permasalahan
tingkat keberhasilan menulis teks deskripsi pada siswa disebabkan oleh
berbagai faktor. Salah satu faktor tersebut adalah siswa kurang berminat

terhadap pelajaran menulis deskripsi yang sedang



berlangsung. Menulis merupakan keterampilan berbahasa yang sifatnya
produktif dan ekspresif. Melalui menulis, si penulis menuangkan gagasan,
ide, dan pendapat kepada pembaca mengenai sesuatu yang dipikirkan,
dirisaukan, ataupun dirasakannya secara tertulis. Oleh karena itu,
keterampilan menulis perlu dimiliki oleh setiap orang (Indrawati dan

Subadiyono, 2018:97).

Menulis deskripsi merupakan tulisan yang bertujuan memberikan
perincian atau detail tentang objek. Perincian tersebut memberi pengaruh
pada sensitivitas dan imajinasi pembaca atau pendengar. Tulisan deskripsi
yang berhasil, dapat membawa pembaca untuk melihat, mendengar,

merasakan atau mengalami langsung objek tersebut (Purbania, 2020:65).

Alasan penulis meneliti SMP Negeri 4 Air Kumbang adalah karena
berstatus Negeri sehingga memiliki sarana yang cukup lengkap seperti PC,
laptop, proyektor, dan sound system juga memadai, sehingga mudah
menerapkan teknik storyboard. Sehubungan dengan itu, perlu dilakukan
penelitian tentang "Pengaruh Metode Storyboard Terhadap Keterampilan
Menulis Deskripsi di SMP N 4 Air Kumbang”.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah adalah tulisan singkat yang berisi pertanyaan
tentang topik diangkat oleh penulis. Menurut Sugiyono (2017:35), “Rumusan
masalah merupakan suatu pernyataan yang akan dicarikan jawabannya
melalui pengumpulan data.” Berdasarkan latar belakang di atas,
permasalahan dalam penelitian ini adalah adakah pengaruh metode
storyboard terhadap keterampilan menulis deskripsi di SMP N 4 Air

Kumbang?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah pernyataan terkait mengapa penelitian

dilakukan. Menurut Arikunto (2016:97), “Tujuan penelitian adalah rumusan



kalimat yang menunjukkan adanya suatu hal yang diperoleh setelah
penelitian selesai.” Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan
pokok dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh metode
storyboard terhadap keterampilan menulis deskripsi di SMP N 4 Air
Kumbang.

D. Asumsi Penelitian

Asumsi penelitian ialah semua pernyataan yang dapat diuji
kebenarannya dengan melakukan percobaan dalam penelitian. Menurut
Arikunto (2016: 104), Asumsi penelitian merupakan landasan teori di dalam
pelaporan hasil penelitian nanti. Asumsi merupakan dugaan atau anggapan
sementara yang belum terbukti kebenarannya dan memerlukan pembuktian
secara langsung. Memperkirakan keadaan tertentu yang belum terjadi juga
termasuk kedalam makna asumsi.

Asumsi dalam penelitian ini adalah bahwa dengan adanya storyboard
pembelajaran akan lebih menarik dan akan dapat meningkatkan hasil

menulis deskripsi pada siswa kelas VII SMP N 4 Air Kumbang.

E. Hipotesis Penelitian
1. Hipotesis Penelitian adalah hipotesis kerja (Hipotesis alternatif Ha
atau H1) yaitu hipotesis yang dirumuskan untuk menjawab
permasalahan dengan mengunakan teori-teori yang ada hubunganya
(relevan) dengan masalah penelitian dan belum berdasarkan fakta
serta dukungan data yang nyata di lapangan.

Menurut Dantes (2012:47), “Hipotesis adalah sebagai praduga
atau asumsi yang harus diuji melalui data atau fakta yang diperoleh
dengan jalan penelitian.” Maka hipotesis penelitian ini adalah ada
pengaruh metode storyboard terhadap keterampilan menulis

deskripsi di SMP N 4 Air Kumbang.



2. Kriteria Pengujian Hipotesis

Kriteria penilaian hipotesis penilaian ini adalah sebagai berikut.

Ha : Ada pengaruh metode storyboard terhadap hasil menulis

deskripsi di SMP N 4 Air Kumbang.

HO : Tidak ada pengaruh metode storyboard terhadap hasil menulis
deskripsi di SMP N 4 Air Kumbang.

F. Manfaat Penelitian

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2013), manfaat penelitian
adalah kegunaan hasil penelitian nanti, baik bagi kepentingan pengembangan
program maupun kepentingan ilmu pengetahuan. Oleh sebab itu dalam

manfaat penelitian ini harus diuraikan secara terperinci.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap

menulis deskripsi. Berikut manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian ini.

1) Manfaat secara teoritis
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi penelitian selanjutnya
khususnya mengenai metode storyboard pada pembelajaran deskripsi yang

berguna sebagai kajian yang relevan.

2) Manfaat secara praktis

Adapun manfaat secara praktis yaitu sebagai berikut.

a. Bagi Siswa

Penelitian ini dapat berguna untuk menambah wawasan siswa,
meningkatkan pengetahuan dan motivasi, serta menulis teks deskripsi. Di
samping itu, keterampilan menulis teks dekripsi dapat memacu siswa
untuk bernalar lebih dalam menulis, serta keberaniannya untuk aktif dan

interaktif selama proses belajar mengajar.

b. Bagi Pengajaran Bahasa

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan



kepada guru dalam mengembangkan media pembelajaran, serta dapat
dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam memberikan pembelajaran
yang bertujuan meningkatkan hasil kemampuan menulis teks deskripsi
siswa menjadi lebih baik sehingga dapat benar-benar mengerti dalam

membuat karangan, khususnya karangan deskripsi.

c. Bagi Sekolah

Penelitian ini dapat berguna sebagai masukan pada sekolah atau
lembaga. Sehingga menghasilkan sumber daya manusia yang bermutu
baik. Dengan kata lain, penelitian ini dapat menjadi sumbangan bagi
sekolah dalam hal pengembangan pembelajaran diharapkan lebih

terampil berbahasa Indonesia yang tepat dan kreatif.

G. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian
1. Ruang Lingkup
a. Lokasi penelitian di SMP N 4 Air Kumbang. Berlokasi di Sebokor, Kec,
Sungai Batang, Air Kumbang, Kabupaten Ogan Komering Ilir,
Sumatera Selatan 30752.
b. Peserta didik yang menjadi objek penelitian adalah peserta didik kelas
VII SMP N 4 Air Kumbang.
2. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu pengaruh metode storyboard
terhadap keterampilan menulis deskripsi pada siswa kelas VII SMP Negeri 4
Air Kumbang.

H. Definisi Istilah

Storyboard atau papan cerita digunakan untuk merancang antarmuka
(interface). Metode Storyboard adalah bahan visual dari semula berbentuk
bahasa tulisan menjadi bahasa gambar atau bahasa visual yang filmis.
Metode storyboard cocok digunakan untuk penulis pemula, bahkan untuk
siswa yang mengalami remedial karena kesulitan menulis. Metode ini

bertujuan untuk memudahkan siswa dalam memunculkan dan



mengembangkan ide melalui rangsangan gambar, termasuk dalam menulis

dekskripsi (Weisendanger (2001: 161).

Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang
dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak dengan
tatap muka dengan orang lain. Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan
penulis untuk menulis secara meyakinkan, menarik minat para pembaca
terhadap pokok pembicaraan serta mendemonstrasikan suatu pengertian
yang masuk akal dan cermat-teliti mengenai hal itu. Deskripsi merupakan
jenis karangan yang melukiskan atau menggambarkan suatu objek apa
adanya, sehingga pembaca ikut juga merasakan, memahami, melihat dan
mendengarkan apa yang ditulis si pengarang itu. Tulisan deskripsi yang baik
mencerminkan kemampuan penulis untuk mengkritik naskah tulisannya

yang pertama serta memperbaikinya (Tarigan, 2018:22).
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